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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konstruksi bangunan bertingkat, beton bertulang menjadi sistem struktur yang 

paling banyak diterapkan karena memiliki kekuatan tekan yang tinggi, stabilitas yang 

baik, serta mampu memenuhi kebutuhan teknis dan ekonomis pembangunan. 

Keberhasilan pekerjaan struktur beton tidak hanya ditentukan oleh mutu material, tetapi 

juga oleh ketepatan metode pelaksanaan di lapangan, salah satunya melalui pekerjaan 

bekisting. 

Bekisting merupakan sarana pendukung sementara yang berfungsi membentuk dan 

menahan beton segar sampai beton tersebut mencapai kekuatan yang cukup. Pada elemen 

struktural seperti balok dan pelat lantai, bekisting berperan penting dalam menjaga 

bentuk, dimensi, dan posisi struktur sesuai dengan perencanaan. Apabila pekerjaan 

bekisting tidak dilaksanakan dengan benar, maka dapat menimbulkan ketidaksesuaian 

dimensi, penurunan mutu struktur, hingga risiko kegagalan konstruksi. 

Pada proyek pembangunan Gedung Rumah Sakit Harapan Kita, khususnya pada 

struktur lantai 20, pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai memiliki Tingkat 

kompleksitas yang cukup tinggi karena melibatkan pekerjaan pada ketinggian serta beban 

beton segar yang besar. Kondisi ini menuntut perencanaan sistem perancah yang kuat, 

metode pemasangan yang tepat, serta penerapan prosedur keselamatan kerja yang ketat 

guna menjamin kelancaran pekerjaan dan keamanan tenaga kerja di lapangan. 

Oleh karena itu, penulisan tugas akhir ini difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan 

bekisting balok dan pelat lantai pada struktur lantai 20 Gedung Rumah Sakit Harapan 

Kita, mulai dari tahap persiapan material, proses pemasangan, hingga pembongkaran 

bekisting. Diharapkan kajian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai praktik 

pekerjaan bekisting di proyek gedung bertingkat serta menjadi referensi teknis bagi 

mahasiswa dan praktisi di bidang teknik sipil. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Pada pelaksanaan proyek gedung bertingkat seperti Gedung Rumah Sakit Harapan 

Kita, khususnya pekerjaan struktur lantai 20, balok dan pelat lantai merupakan elemen 

struktur utama yang berfungsi menahan dan mendistribusikan beban bangunan secara 

horizontal menuju kolom dan pondasi. Kinerja struktur beton bertulang sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan pengecoran, yang salah satu tahap pentingnya 

adalah pemasangan bekisting sebagai cetakan sementara beton segar. 

 Pekerjaan bekisting pada lantai tinggi seperti lantai 20 melibatkan volume pekerjaan 

yang besar serta keterbatasan ruang dan akses vertikal, sehingga produktivitas alat, bahan, 

dan tenaga kerja menjadi faktor penentu kelancaran dan ketepatan waktu pelaksanaan di 

lapangan. Apabila tingkat produktivitas tersebut belum diketahui secara pasti, 

perencanaan schedule pelaksanaan menjadi kurang akurat, sehingga berpotensi 

menimbulkan keterlambatan maupun pembengkakan biaya proyek. 

 Selain aspek produktivitas, kesalahan dalam metode pelaksanaan pemasangan 

bekisting balok dan pelat lantai juga dapat mengakibatkan penyimpangan dimensi, 

permukaan beton yang tidak rata, serta menurunnya mutu struktur secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, diperlukan metode pelaksanaan yang tepat dan sesuai dengan persyaratan 

teknis, agar bekisting mampu menjaga bentuk, dimensi, serta kestabilan struktur hingga 

beton mencapai kekuatan yang direncanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pemasangan bekisting balok dan pelat lantai pada 

struktur Lantai 20 Gedung Rumah Sakit Harapan Kita agar memenuhi persyaratan 

teknis? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas alat, bahan, dan tenaga kerja pada pekerjaan bekisting 

balok dan pelat lantai di struktur Lantai 20 Gedung Rumah Sakit Harapan Kita, serta 

bagaimana perencanaan schedule pelaksanaan yang dihasilkan berdasarkan data 

produktivitas di lapangan?  



 

3 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Dilihat dari luasnya ruang lingkup pembahasan dalam tugas akhir ini, maka penulis  

membatasi permasalahan yang dikaji agar pembahasan lebih terarah dan fokus, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tinjauan pelaksanaan dibatasi hanya pada pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai 

pada struktur Lantai 20 Gedung Rumah Sakit Harapan Kita, sehingga tidak mencakup 

pembahasan mengenai pekerjaan penulangan dan pengecoran.  

2. Tinjauan pelaksanaan dibatasi hanya pada produktivitas alat, bahan, dan tenaga kerja 

pada pekerjaan pemasangan bekisting balok dan pelat lantai, serta perencanaan 

schedule pelaksanaan yang dihasilkan berdasarkan data produktivitas tersebut, tidak 

termasuk pembongkaran.  

3. Tinjauan metode pelaksanaan dibatasi hanya pada tahapan pemasangan dan pelepasan 

bekisting balok dan pelat lantai agar memenuhi persyaratan teknis. 

 

1.4 Tujuan 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat produktivitas alat, bahan, dan tenaga kerja pada 

pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai di struktur Lantai 20 Gedung Rumah Sakit 

Harapan Kita, serta menyusun perencanaan schedule pelaksanaan berdasarkan data 

produktivitas aktual yang diperoleh di lapangan.  

2. Memahami dan mendeskripsikan metode pelaksanaan pemasangan bekisting balok 

dan pelat lantai pada struktur Lantai 20 Gedung Rumah Sakit Harapan Kita agar 

memenuhi persyaratan teknis yang berlaku. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan laporan ini disusun untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai alur pembahasan pada setiap bab, dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, serta sistematika penulisan yang digunakan 

sebagai dasar dan arah pembahasan pada bab-bab selanjutnya. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan pekerjaan bekisting 

balok dan pelat lantai, meliputi pengertian bekisting, fungsi dan jenis bekisting, 

material bekisting, sistem perancah, serta ketentuan dan standar teknis yang 

digunakan dalam pekerjaan bekisting pada bangunan gedung bertingkat. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan 

pelaksanaan kajian, yang meliputi lokasi dan waktu pelaksanaan, sumber data, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam pembahasan 

pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil pembahasan mengenai pelaksanaan pekerjaan bekisting 

balok dan pelat lantai pada struktur lantai 20, yang mencakup tahapan pekerjaan di 

lapangan, perhitungan kebutuhan material dan tenaga kerja, serta evaluasi 

pelaksanaan berdasarkan standar teknis yang berlaku. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan serta saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk pelaksanaan pekerjaan bekisting balok dan pelat 

lantai pada proyek sejenis di masa mendatang
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pengumpulan data teknis, serta analisis 

perhitungan yang telah dilakukan mengenai metode pelaksanaan pekerjaan bekisting 

balok dan pelat pada Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan 

Pembuluh Darah Harapan Kita , maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Produktivitas dan Penjadwalan (Schedule) 

a. Produktivitas  

Berdasarkan analisis produktikvitas, total durasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan bekisting pada 92 struktur balok dengan 15 tipe berbeda 

dan 43 struktur pelat lantai dengan 1 tipe adalah 10 hari. Waktu pelaksanaan 

tersebut terbagi menjadi 4 hari untuk Zona 1 dan 6 hari untuk Zona 2. 

b. Produktivitas Alat dan Bahan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan volume bekisting balok sebesar 842,34 

m2, dapat disimpulkan bahwa total kebutuhan komponen perancah untuk 

mendukung pekerjaan bekisting balok terdiri dari 1.007 unit main frame, 2.014 

unit diagonal cross, serta 1.056 unit jack base yang dilengkapi dengan u-head dan 

joint pin. Sementara itu, struktur utama cetakan dan pengaku membutuhkan 1.412 

unit gelagar H20 beam, 464 lembar plywood, 528 unit steel waller, serta 1.521 

unit siku steel waller. Seluruh material ini membentuk satu kesatuan sistem 

bekisting yang aman dan siap memikul beban kerja di lapangan.  

Sementara itu, untuk pekerjaan bekisting pelat lantai dengan luasan sebesar 

713,40 m2 dapat disimpulkan bahwa kebutuhan material bekisting terdiri dari 

komponen perancah utama berupa 338 unit main frame, 676 unit diagonal cross, 

serta masing-masing 338 unit untuk jack base, u-head, dan joint pin. Untuk 

menunjang kekuatan struktur penahan beban, sistem ini dilengkapi dengan 169 

unit steel waller. Sementara itu, untuk pembentukan cetakan lantai secara 
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struktural, diperlukan 1.005 unit gelagar H20 beam sebagai tumpuan utama dan 

241 lembar plywood sebagai material penutup cetakan. 

c. Produktivitas Tenaga Kerja 

Pada bekisting balok dan  pelat lantai produktivitas mencapai rata-rata 156,04 

m2/hari untuk menyelesaikan totalan volume sebesar 1.555,68 m² pada lantai 20. 

Kebutuhan tenaga kerja rata-rata per hari berjumlah 103 pekerja, 52 tukang, 5 

kepala tukang, dan 2 mandor. Hasil ini menunjukkan produktivitas telah sesuai 

dengan rencana. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai pada Proyek Pembangunan Gedung RSJPD 

Harapan Kita dieksekusi melalui prosedur yang terstruktur dan berjenjang sesuai 

dengan protokol teknis pelaksanaan di lapangan. Proses konstruksi mencakup 

rangkaian kegiatan berurutan mulai dari tahap pengukuran dan pemarkingan titik-titik 

kritis, pemasangan sistem perancah scaffolding sebagai struktur pendukung utama, 

instalasi H20 beam dan beam waller sebagai gelagar penopang, pemasangan panel 

plywood sebagai permukaan cetakan, verifikasi elevasi dan kedataran menggunakan 

peralatan pengukur presisi, dan terakhir pembongkaran komponen bekisting setelah 

beton mencapai kuat tekan minimum yang ditentukan. Implementasi metode 

pelaksanaan ini terbukti menghasilkan struktur dengan dimensi akurat, elevasi sesuai 

rencana, dan kualitas konstruksi yang memenuhi spesifikasi gambar kerja serta 

persyaratan teknis dan keselamatan kerja yang berlaku. 

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, serta kesimpulan yang telah diperoleh 

mengenai metode pelaksanaan bekisting Lantai 20 pada Proyek Pembangunan Gedung 

Utama Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita masih terdapat beberapa 

batasan dan ruang lingkup yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, guna 

menjembatani celah analisis yang belum terencana pada penelitian ini, penulis 

merumuskan beberapa saran strategis bagi peneliti atau penulis berikutnya sebagai 

berikut.  
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1. Meskipun penelitian ini telah berhasil menguraikan prosedur pelaksanaan pekerjaan 

bekisting di lokasi dengan elevasi tinggi secara komprehensif dan terstruktur, masih 

terdapat aspek manajemen konstruksi yang belum dioptimalkan. Penelitian lanjutan 

sangat disarankan untuk mengarahkan fokus pada analisis pengendalian limbah 

material (material waste control), terutama yang berkaitan dengan komponen kayu 

plywood dan elemen H20 Beam structural yang diintegrasikan dalam sistem semi-

system. Studi empiris mengenai frekuensi dan pola penggunaan kembali material 

cetakan, serta dampak langsung terhadap ketepatan geometris dan kualitas hasil 

coran beton, merupakan area penelitian yang krusial untuk dikembangkan. 

2. Pembukaan tembereng bekisting balok tidak boleh dilakukan sebelum beton 

mencapai kuat tekan minimum sebesar 75%-80% dari nilai fc rencana yang 

umumnya terjadi pada usia beton 10-14 hari. Pengalaman lapangan menunjukkan 

bahwa banyak elemen balok mengalami pelebaran (lateral expansion) pada 

penampang melintang akibat tembereng dibuka sebelum beton mencapai kuat tekan 

yang cukup. Pelebaran beton ini terjadi karena beton yang masih plastis kehilangan 

dukungan lateral secara tiba-tiba, sehingga mengalami deformasi lateral yang tidak 

terkontrol.
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